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BSTRAK: Salah satu permasalahan industri tapioka adalah kekurangan pasokan bahan baku. Hal ini 
merupakan salah satu penyebab harga tapioka Indonesia sulit bersaing dengan tapioka dari negara 
lain. Makalah ini memberikan gambaran tentang kecenderungan harga ubi kayu. Pemodelan seacara 
regresi linear menggunakan Vector Autoregressive (VAR) model digunakan untuk menggambarkan 
harga ubi kayu sebagai fungsi dari jumlah pasokan ubi kayu. Model yang didapatkan berupa VAR 
model pada first difference.. 
 
Kata kunci: ubi kayu, VAR model, harga, produksi 
 
 
ABSTRACT: One of the problem in tapioca industry is about the raw material supply. This problem 
cause an effect on tapioca price, the tapioca price from Indonesia difficult to compete with tapioca 
from other countries. This paper represent the trend of cassava price. The regression linear model 
using Vector Autoregressive (VAR) model is applied for describes the cassava price as a function of 
cassava supply. The model is the VAR model in the first difference. 
Keywords: cassava, VAR model, price, production. 
1. Pendahuluan  
Indonesia merupakan salah satu dari negara 
penghasil dan pengekspor tapioka tebesar di 
dunia. Propinsi Lampung merupakan propinsi 
yang menghasilkan tapioka dan ubi kayu 
terbesar di Indonesia. Berdasar pengamatan 
dan wawancara dengan pabrik tapioka di 
Lampung, salah satu permasalahan pabrik 
tapioka di Lampung saat ini adalah 
keterbatasan bahan baku utama yaitu ubi kayu 
[Oktiani, 2015]. Pabrik tidak dapat beroperasi 
secara terus menerus pada kapasitas produksi 
yang direncanakan karena pasokan bahan baku 
tidak mencukupi. Hal ini menyebabkan pabrik 
sulit untuk melakukan produksi diatas angka 
skala ekonomis (economics of scale) secara 
kontinyu. Hal tersebut menyebabkan pabrik 
tidak dapat menekan biaya produksi, sehingga 
harga produk tidak dapat bersaing dengan 
tapioka dari negara lain di pasar internasional 
maupun pasar domestik. Berdasar data ekspor 
impor pertanian dari Food and Agriculture 
Organization, saat ini banyak tapioka impor 
dari Cina dan Thailand masuk ke pasar 
domestik Indonesia. Harga tapioka tersebut 
murah dan menyebabkan produsen tapioka 
lokal sulit bersaing [Sadono, 2017].  
Kesulitan pasokan bahan baku bukan 
merupakan satu –satunya faktor penyebab 
tapioka Indonesia sulit bersaing, tetapi 
merupakan salah satu faktor yang nyata 
dihadapi oleh beberapa pabrik tapioka skala 
besar. Faktor – faktor lain adalah teknologi 
pengolahan, sumber energi, efisiensi produksi, 
biaya distribusi, dan infrastruktur 
(Oktiani,2013).  
Pada umumnya pabrik tapioka skala besar 
tidak memiliki kebun ubi kayu sendiri. Ubi kayu 
ditanam oleh petani di kebun milik petani dan 
juga di kebun sewaan. Petani menjual ubi kayu 
kepada distributor atau yang sering disebut 
sebagai pengepul. Satu pengepul membeli ubi 
kayu dari banyak petani, yang terdapat pada 
suatu lokasi yang berdekatan. Pengepul 
kemudian menjual ubi kayu kepada pabrik 
tapioka. Pabrik tapioka membeli ubi kayu dari 
beberapa pengepul. Demikian juga, pengepul 
dapat menjual tapioka kepada beberapa pabrik. 
Terdapat mekanisme tawar menawar harga 
antara pengepul dan pabrik. Harga yang dapat 
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dibayar oleh pabrik bersaing antara pabrik satu 
dengan yang lain [Sadono, 2017] . 
Lokasi pabrik sangat menentukan 
ketersediaan pasokan ubi kayu. Lokasi pabrik 
yang dekat dengan pengepul lebih mudah 
untuk mendapatkan ubi kayu. Ubi kayu adalah 
komoditas yang murah, sehingga adalah tidak 
ekonomis jika mendistribusikan ubi kayu 
terlalu jauh. Distribusi yang jauh 
membutuhkan biaya distribusi yang mahal. 
Pada umumnya pabrik tapioka mendapatkan 
ubi kayu dari pengepul yang berasal dari satu 
kabupaten. Pabrik yang dekat dengan pengepul 
dan lokasi perkebunan singkong lebh mudah 
mendapatkan singkong dengan harga murah.  
Tidak terdapat perjanjian yang mengikat 
antara pengepul dengan pabrik tapioka, perihal 
keharusan menyetor ubi kayu dalam jumlah 
tertentu ataupun juga kisaran harga. Harga 
yang diusulkan oleh perusahaan ditentukan 
pada saat pengepul membawa ubi kayu ke 
pabrik, harga ditentukan berdasar jenis ubi 
kayu, kadar pati, kadar kotoran, kuantitas, dan 
harga yang berlaku pada pabrik kompetitor. 
Pabrik memiliki suatu rumus untuk 
menentukan harga ubi kayu berdasasr variabel 
tersebut. Jenis ubi kayu pada umumnya ada dua 
yaitu jenis kasesat dan Thailand. Kadar pati 
ditentukan dengan mengambil sejumlah 
sampel dan mengukurnya menggunakan suatu 
alat yang bekerja berdasar berat jenis. Kadar 
kotoran ditentukan secara visual, jika terdapat 
banyak kotoran dan bonggol maka dilakukan 
banyak pemotongan harga. Kadar air 
ditentukan secara prediksi cepat. Harga yang 
berlaku pada pabrik kompetitor ditentukan 
dengan cara pabrik menugaskan seseorang 
untuk mencari informasi harga yang berlaku 
pada pabrik kompetitor. Harga yang diusulkan 
pabrik disampaikan kepada pengepul, jika 
harga disetujui maka ubi kayu dijual, tetapi jika 
tidak disetujui dapat dilakukan tawar menawar 
harga, dan jika pada akhirnya tidak terdapat 
persetujuan harga maka pengepul tidak jadi 
menjual ubi kayu tersebut, dan dapat mencoba 
menawarkan kepada pabrik yang lain.  
Ubi kayu tidak dapat disimpan dalam waktu 
yang lama. Maksimal penyimpanan ubi kayu 
sebagai bahan baku tapioka adalah tiga hari, 
dan sebaiknya ubi kayu tidak disimpan dalam 
waktu 24 jam (1 hari) setelah dibeli oleh 
pabrik. Karakteristik ini menyebabkan pabrik 
tapioka harus cermat menyusun jadwal 
produksi. Ketika pasokan bahan baku sedikit, 
pabrik tidak melakukan produksi tapioka, 
tetapi pabrik tidak pabrik berhenti (shut 
down). Hal ini berarti pabrik masih 
mengoperasikan peralatan tetapi tidak ada 
output produk, hal ini berarti masih ada biaya 
produksi. Apabila pabrik shut down dan start 
up lagi, maka biaya yang dibutuhkan akan lebih 
besar lagi.  
Jumlah ketersediaan ubi kayu di Indonesia 
dan khusunya di Propinsi Lampung erat 
kaitannya dengan ketersediaan lahan dan 
produktivitas lahan. Berikut ini data lahan dan 
jumlah produksi ubi kayu di beberapa propinsi 
pengahasil ubi kayu di Indonesia.  
 
Tabel 1 Luas Lahan Panen Ubi Kayu 
Propinsi Luas Panen pada Tahun (1000 ha) 
2010 2011 2012 2013 2014 
Lampung 346217 368096 324749 318107 304487 
Jawa 
Tengah 
188080 173195 176849 161783 153201 
Jawa 
Timur 
188158 199407 189982 168194 157091 
Jawa 
barat 
105023 103244 100159 95505 93921 
Sumatera 
Utara 
32402 37929 38749 47141 42049 
…………      
Indonesia 1183047 1184696 1129688 1065752 1003293 
Sumber data : Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 
2015 
 
Tabel 2 Produktivitas Pertanian Ubi Kayu 
Propins
i 
Luas Panen pada Tahun (kuintal/ ha) 










































































Sumber data : Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 
2015 
 
Tabel 3 Produksi Ubi Kayu 
Propinsi Produksi Ubi Kayu pada Tahun (ton) 
2010 2011 2012 2013 2014 
Lampung 8637594 9193676 8387351 8329201 8059287 
Jawa 
Tengah 
3876242 3501458 3848462 4089635   3977810  
Jawa Timur 3667058 4032081 4246028 3601074 3635170 
Jawa barat  2014402 2058785 2131123 2138532 3977810 
Sumatera 
Utara 
  905571 1091711 1171520 1518221 1382926 
…………      
Indonesia 202.17 202.96 214.02 224.60 23458128 
Sumber data : Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 
2015 
 
Dari data tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa sejak tahun 2012 jumlah produksi ubi 
kayu di propinsi lampung cenderung 
mengalami penurunan. Masalah pasokan ubi 
kayu telah dialami oleh pabrik –pabrik tapioka 
di Propinsi Lampung sejak sebelum tahun 
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2012. Hingga saat ini pasokan ubi kayu tetap 
menjadi masalah pada pabrik tapioka di 
Lampung. Saat ini sudah terdapat pabrik 
tapioka skala besar yang tutup, tidak 
berproduksi dengan salah satu penyebab 
masalah kesulitan pasokan bahan baku. 
Masalah kesulitan pasokan bahan baku ini 
merupakan penyebab awal yang dapat 
memberikan dampak yang sistemik. Dari 
kesulitan bahan baku, berlanjut dengan 
peningkatan biaya produksi, peningkatan 
harga jual, kesulitan bersaing di pasar, 
masuknya tapioka impor, kesulitan bersaing 
dengan tapioka impor, hingga pabrik tutup.  
Pabrik tapioka mengeluhkan harga tapioka 
impor yang dapat masuk ke Indonesia dan 
dipasarkan dengan harga murah. Salah satu 
faktor yang perlu dicermati adalah harga bahan 
baku. Harga ubi kayu di Indonesia lebih mahal 
daripada harga ubi kayu di negara-negara 
eksportir tapioka yang lain. Berikut ini harga 
ubi kayu pada beberapa negara pengekspor 
tapioka dan penghasil ubi kayu. Negara 
Thailand dan China adalah negara dengan 
jumlah ekspor tapioka besar di dunia, 
merupakan negara competitor Indonesia. Saat 
ini Thailand adalah negara pengekspor  tapioka 
yang terbesar di dunia. Pada tabel terlihat 
bahwa harga ubi kayu di Thailand jauh lebih 
murah disbanding Indonesia (Oktiani, 2016). 
Negara Cambodia dan Vietnam adalah negara 
pendatang baru di bidang ekspor tapioka, 
kedua negara tersebut terletak pada satu 
kawasan dengan Indonesia yaitu di kawasan 
Asia Tenggara. Nigeria ditampilkan sebagai 
negara penghasil ubi kayu terbesar di dunia, 
meskipun demikian Nigeria tidak 
memproduksi tapioka. Perbandingan dengan 
kelima negara tersebut harga ubi kayu di 
Indonesia adalah paling tinggi atau paling 
mahal. 
  
Tabel 4 Harga Ubi Kayu di Berbagai Negara 
Negara Harga Ubi Kayu pada Tahun (US$/ton) 
2011 2012 2013 2014 2015 
Indonesia 229.3 226.5 210.1 195.7 190.6 
Thailand 87.9 67.2 69 65.6   64.8 
China 170.3 131.5 100.1 ---- ----- 
Cambodia  198.3 173.3 ----- ----- ----- 
Vietnam  124.8 124.5 132.7 137.5 133.8 
Nigeria 142.8 151.9 159.6 ----- ----- 
Keterangan : ---- : tidak terdapat data 
Sumber data : http://www.fao.org/faostat/en/#data/PP 
 
Harga ubi kayu di Indonesia (Tabel 4) dalam 
satuan US$/ton terlihat kecenderungan 
menurun, namun dalam satuan mata uang lokal 
yaitu Rupiah terlihat kecenderungan 
meningkat dari tahun ke tahun dan juga dari 
bulan ke bulan, seperti terlihat pada Tabel 5.  
Perbedaan kecenderungan data tersebut 
disebabkan karena pengaruh nilai tukar rupiah 
terhadap US$. Pada analisis selanjutnya data 
harga ubi kayu yang digunakan adalah dalam 
satuan Rupiah, karena analisis ini adalah 
membuat model antara harga di Indonesia 
dengan produksi di Indonesia, tidak melibatkan 
faktor eksogen, dan juga tidak melibtakan 
pengaruh dari harga di luar Indonesia.  Pada 
gambar 1,2, dan 3 ditampilkan harga ubi kayu 
Indonesia dai bulan Januari hingga Desember, 
maksud dari penyajian data tersebut adalah 
untuk membrikan gambaran kecenderungan 
harga ubi kayu Indonesia yang cenderung 
mengalami peningkatan pada setiap bulannya. 
 
Tabel 5 Harga Ubi Kayu Indonesia Tahun 1993 - 2015 
Tahun Harga (Rp/ton) 
Jumlah 
produksi (Ton) 
1993 90326 17215475 
1994 118085 15654914 
1995 157437 15365837 
1996 168768 16948674 
1997 187630 15092642 
1998 315056 14664111 
1999 367360 16458544 
2000 332040 16089020 
2001 395050 17054648 
2002 585517 16913104 
2003 634691 18523810 
2004 671890 19424707 
2005 806743 19321183 
2006 538595 19986640 
2007 659137 19988058 
2008 1481042 21756991 
2009 1800489 22039145 
2010 2022010 23918118 
2011 2011030 24044025 
2012 2126230 24177372 
2013 2198230 23936921 
2014 2321520 23436384 
2015 2552500 21801415 
Sumber data : http://www.fao.org/faostat/en/#data/PP 
   
 Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
secara umum jumlah produksi ubi kayu 
Indonesia mengalami kecenderungan 
meningkat. Namun demikian jiika dicermati 
lebih mendetil, sejak tahun 2012 terjadi sedikit 
penurunan dari tahun ke tahun. Harga ubi kayu 
dari tahun ke tahun juga cenderung 
menunjukkan peningkatan. Sehingga dapat 
diprediksikan bahwa harga pada tahun 
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tertentu dipengaruhi oleh harga pada tahun – 
tahun sebelumnya. 
 
Pada makalah ini akan dibuat suatu model 
yang menggambarkan antara variabel harga 
ubi kayu (Y) dengan variabel jumlah produksi 
ubi kayu (X). Variabel jumlah produksi dipilih 
sebagai variabel yang paling mempengaruhi 
harga ubi kayu. Untuk menyederhanakan 
model variabel –variabel lain yang 
mempengaruhi harga ubi kayu diabaikan, 
misalnya variabel inflasi, nilai tukar rupiah, 
populasi, dan jumlah impor tapioka. Jumlah 
impor tapioka dapat mempengaruhi demand 
(permintaan) ubi kayu sehingga 
mempengaruhi harga ubi kayu. Batasan 
pemdelan ini adalah harga internal di 
Indonesia, sehingga variabel yang paling 






Gambar 1. Harga Ubi Kayu Indonesia Tahun 2012 
Sumber data : Food and Agriculture Organization of the United Nations 
 
Gambar 2. Harga Ubi Kayu Indonesia Tahun 2014 
Sumber data : Food and Agriculture Organization of the United Nations 
 
 
Gambar 3. Harga Ubi Kayu Indonesia Tahun 2015 
Sumber data : Food and Agriculture Organization of the United Nations 
 
Peenelitian ini bertujuan untuk membuat 
suatu pemodelan harga ubi kayu sebagai fungsi 
dari jumlah produksi ubi kayu. Pemodelan 
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variabel Y pada waktu t dipengaruhi oleh nilai 
Y pada tahun sebelumnya, atau dapat 
dituliskan sebagai  
Yt = a + b1Xt-1 + b2Xt-2+ ………..+ bnXt-n +e  
……..(1) 
Dengan e adalah error term (disturban). Data 
menggunakan data deret waktu (time series) 
per tahun. Persyaratan dalam VAR model 
adalah variabel deret waktu (time series] harus 
stasioner (Wooldridge, 2009), sebuah deret 
eaktu Yt dan Xt dikatakan stasioner jika 
memenuhi kondisi :  
- Expectation value, E(Xt) konstan untuk 
semua t. 
- Varian (Xt) konstan untuk semua t  
- Covarian (Xt, Xt+k) konstan untuk 
semua t dan k bukan 0. 
Untuk menguji kestasionairan data digunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) test.  
Secara umum VAR model dengan variabel Y dan 
X dapat dituliskan sebagai:  
Yt = a10 + a11 Yt-1 + a12Xt-1 + e1t           ……….. (2) 
Xt = a20 + a21 Yt-1 + a22Zt-1 + e2t           ……….. (3) 
















]  …………..  (4) 
 
Sistem ini bersifat dinamik, maksudnya 
dipengaruhi oleh waktu. Perubahan nilai yang 
terjadi pada suatu variabel pada tahun ke-t 
akan mempengaruhi variabel tersebut pada 
tahun- tahun berikutnya. Vektor 
autoregressive (VAR) umumnya digunakan 
untuk meramalkan dampak perubahan dari 
error term suatu sistem deret waktu. Untuk 
mengetahui seberapa lama dampak terjadi 
maka akan dilakukan analisis Impulse 
Response Function (IRF).  
Kelebihan model VAR dibanding metoda 
ekonometrik yang lain menurut Gujarati 
(2004) : 
- Metoda VAR bebas dari berbagai 
batasan teori ekonomi yang sering ada 
- VAR mengembangkan model secara 
bersamaan dalam sistem multivarian 
yang kompleks, sehingga dapat 
menangkap semua hubungan antar 
variabel dalam persamaan. 
- Tes VAR multivarian dapat 
menghindari parameter yang bias. 
- Tes VAR dapat mendeteksi semua 
hubungan antar variabel dalam sistem 
persamaan dengan memperlakukan 
semua variabel endogen. 
- Estimasi VAR sederhana, karena pada 
dasarnya merupakan metoda umum 
OLS yang dapat digunakan pada 
masing – masing persamaan secara 
terpisah.  
- Prediksi estimasi yang diperoleh pada 
umumnya lebih baik disbanding 
dengan model simultaneous equation 






Data sekunder didapatkan dari website 
Food Agriculture Organization (FAO).  Data 
harga ubi kayu dalam satuan Local Currency 
Unit (LCU/ton) atau Rupiah/ton. Data jumlah 
produksi ubi kayu di Indonesia dalam satuan 
ton. 
2.2. Metode 
Analisis regresi linear dengan metoda 
Vector Autoregressive (VAR) model 
menggunakan software Eviews. Langkah – 
langkah pemodelan (M. Firdaus, 2011; 
Ariefianto,2012):  
1. Uji stasioneritas data tiap variabel 
menggunakan uji akar-akar unit (unit 
root test) dengan metoda Augmented 
Dickey Fuller (ADF) test. Dimulai pada 
level Y dan X, jika tidak stasionaer 
maka dilanjutkan dengan uji stasionar 
pada first difference, atau DY dan DX, 
dengan DY=Yt –Yt-1 dan DX=Xt- Xt-1. 
Pada tulisan ini data stasionar pada 
frist difference. 
2. Menentukan ada tidaknya kointegrasi 
antara variabel Y dan X pada level, jika 
ada kointegrasi maka menggunakan 
model Vector Error Correction Method 
(VECM) dan jika tidak ada kointegrasi 
maka menggunakan model VAR frist 
difference. Ada atau tidak adanya 
kointegrasi dapat dianalisis 
menggunakan Granger Causalty test. 
Pada tulisan ini tidak terdapat 
kointegrasi sehingga menggunakan 
model VAR frist difference.  
3. Menentukan panjang lag optimal .  
4. Uji stabilitas model yang dihasilkan  
5. Menguji seberapa lama dampak 
perubahan variabel pada suatu waktu 
tertentu (shock) menggunakan 
Impulse Response Function. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
 
3.1.  Unit Root Test  
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Dilakukan pengujian unit root test untuk 
setiap variabel secara individu pada level. 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui 
apakah data stasioner atau tidak.  Hasil 
pengujian pada level menunjukkan bahwa 
kedua variabel tidak stasionar pada level. 
Dilanjutkan uji stasioner pada first difference, 
variabel DY dan DX. Hasil menunjukkan bahwa 
data stasionar pada first difference. Pemodelan 
selanjutnya menggunakan variabel first 
difference DY dan DX. DY adalah selisih harga 
ubi kayu dari suatu tahun dengan tahun 
sebelumnya, dan DX adalah selisih jumlah 
produksi ubi kayu antara suatu tahun dengan 
tahun sebelumnya. 
 Pada unit root test ini hipotesisnya adalah: 
H0 : Y has a unit root  
H1 : Y has no unit root  
Dan  
H0 : X has a unit root  
H1 : X has no unit root. 
 
Tabel 6 Unit Root Test 






















3.2 Uji Kointegrasi Variabel pada Level 
 
Untuk mengetahui ada atau tidak 
kointegrasi antara variabel X dan Y pada level, 
maka dilakukan uji. Konsep kointegrasi 
dikemukakan oleh Engle dan Granger sebagai 
kombinasi linear dari dua atau lebih variabel 
yang tidak stasioner (M. Firdaus, 2011). 
Dilakukan uji kointegrasi berdasar metoda 
Engle Granger dan metoda Johansen 
Cointegration Test. 
Uji kointegrasi secara Engle Granger 
adalah menguji residu atau error correction 
term (ECT) persamaan menggunakan ADF test.  
Pada pengujian ini hipotesis yang digunakan 
adalah:  
H0 : Residu (ECT) has a unit root  
H1 : Residu (ECT) has no unit root. 
Hasil analisis menujukkan bahwa ADF statistic 
nya -1.4515. NIlai ini dibandingkan dengan 
nilai pada Tabel Asymptotic Critical Values for 
Cointegration Test dari Davidson & Mac 
Kinnon. Nilai kritis untuk 2 variabel (5%) 
adalah -3.34 . Nilai ADF test lebih besar 
daripada nilai kritis, sehingga gagal menolak 
hipotesis, diartikan bahwa terdapat unit root, 
data tidak stasionar, dan tidak terdapat 
kointegrasi antara variabel X dan Y.   
 Uji kointegrasi menggunakan metoda 
granger causalty. 
 
Tabel 7 Granger Causality Test 
Null Hypothesis F-Statistic Probability 
Y does not Granger 
Cause X 
0.80426 0.4647 
X does not Granger 
Cause Y 
0.2288 0.1400 
Nilai probability lebih besar dari 5 %, 
maka hipotesis tidak dapat ditolak, atau dengan 
kata lain tidak terdapat Granger kausalitas 
antara variabel Y dan X, tidak dapat kointegrasi 
antara variabel Y dan X.  Berdasar uji 
kointegrasi yang menunjukkan bahwa tidak 
terdpat kointegrasi antara variabel X dan Y 
maka model yang cocok adalah VAR frist 
difference.  
Pada tabel 6 terlihat bahwa nilai ADF 
statistikk pada level adalah lebih besar dari 
nilai kritis pada 5% maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak dapat menolak hipotesis awal atau 
dengan kata lain data tersebut mengandung 
akar unit atau tidak stasioner. Sedangkan pada 
tingkat first diference nilai ADF statistic lebih 
kecil dari nilai kritis, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel tidak menagdung unit root 
pada frist difference. 
 
3.3 Uji Stabilitas VAR  
 
Uji stabilitas VAR dilakukan dengan 
menghitung akar –akar dari fungsi polynomial 
atau dikenal dengan roots of characteristic 
polynomial. Jika semua akar polynomial 
tersebut berada di dalam unit circle atau jika 
nilai absolutnya <1 maka model VAR tersebut 
dianggap stabil sehingga Impulse Response 
Function (IRF) dan Forecast Error variance 
Decomosition (FEVD) yang dihasilkan 
dianggap valid. 
Telah disebutkan bahwa model yang 
digunakan adalah VAR frist diference, maka 
akar polynomial yang diuji adalah akar 
polynomial persamaan dalam bentuk frist 
difference yaitu variabel DY dan DX. Gambar 4 
dan Tebel 8 menunjukkan bahwa VAR yang 
diguunakan akar polinomialnya kurang dari 
absolut 1, sehingga persamaannya valid.  
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Gambar 4 Akar Poplinomial Berada di Dalam Unit Circle 
 
 
Tabel 8 VAR Stability Condition Check 
Roots of Characteristic Polynomial 
Endogenous variables: DX DY  
Exogenous variables: C  
Lag specification: 1 2 
  
  
     Root Modulus 
  
  
 0.059605 - 0.615358i  0.618238 
 0.059605 + 0.615358i  0.618238 
-0.248982  0.248982 
 0.117897  0.117897 
  
  
 No root lies outside the unit circle. 
 VAR satisfies the stability condition. 
  
3.4 Menentukan Panjang Lag Optimum  
 
Langkah penting yang harus dilakukan 
dalam menggunakan model VAR adalah 
menentukan jumlah lag yang optimum yang 
digunakan pada model.  Pada model ini dipilih 
lag 1.  
 
3.5 Estimasi model VAR 
 
Berikut ini estimasi model VAR dengan 
menggunakan lag 1,  
DYt =    94444.20 + 0.259217 DYt-1– 
0.020460DXt-1 
DXt = 214347.10 + 1.256982 DYt-1– 
0.186365DXt-1 
DYt = Yt  - Yt-1 
DXt = Xt – Xt-1 
Dengan: 
Y = Harga ubi kayu (Rupiah/ton) 
X = Produksi ubi kayu Indonesia (ton) 
Indeks t menunjukkan pada tahun ke-t dan t-1 
menunjukkan tahun sebelum tahun t.  
Persamaan tersebut juga dapat 
digunakan untuk memprediksikan harga dan 
produksi ubi kayu pada tahun tertentu.   
Persamaan tersebut sesuai dengan 
teori, pada teori. Peningkatan harga (DY) 
berkorelasi positif dengan harga sebelumnya 
dan berkorelasi negativ dengan kenaikan 
jumlah produksi (DX) pada tahun sebelumnya. 
Dalam teori makroekonomi, apabila suatu 
pasokan atau produksi terdapat dalam jumlah 
banyak atau berlimpah maka dapat menggeser 
kurva supply demand, sehingga dapat 
menurunkan harga.  
Peningkatan jumlah produksi (DX) 
memiliki korelasi positif dengan DYt-1, yang 
berarti kenaikan harga pada tahun sebelumnya 
akan memacu produsen ubi kayu untuk 
menambah produksi ubi kayu sehingga DX 
bertambah, berkorelasi positif. DXt berkorelasi 
negative dengan DXt-1, dalam hal ini apabila 
terjadi produksi ubi kayu pada tahun 
sebelumnya dalam jumlah cukup banyak untuk 
memenuhi demand maka pada tahun 
berikutnya demand (kebutuhan) ubi kayu 
dapat terpenuhi sehingga tidak perlu 
memproduksi terlalu banyak.   
 
 Tabel 9 Model Vektor Autoregressive (VAR) 
 
 Vector Autoregression Estimates 
 
 Sample (adjusted): 1995 2015 
 Included observations: 21 after adjustments 
 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 
   
   
 DX DY 
   
   
DX(-1) -0.186365 -0.020460 
  (0.23873)  (0.04533) 
 [-0.78064] [-0.45138] 
   
DY(-1)  1.256982  0.259217 
  (1.25751)  (0.23876) 
 [ 0.99958] [ 1.08568] 
   
C  214347.1  94444.20 
  (269777.)  (51221.6) 
 [ 0.79453] [ 1.84383] 
   
   
 R-squared  0.066003  0.062625 
 Adj. R-squared -0.037774 -0.041528 
 Sum sq. resids  2.09E+13  7.52E+11 
 S.E. equation  1076691.  204427.6 
 F-statistic  0.636006  0.601277 
 Log likelihood -319.8566 -284.9665 
 Akaike AIC  30.74825  27.42538 








-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5
Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial
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 Mean dependent  292690.5  115924.5 
 S.D. dependent  1056914.  200310.7 
   
   
 Determinant resid covariance (dof adj.)  4.76E+22 
 Determinant resid covariance  3.50E+22 
 Log likelihood -604.6359 
 Akaike information criterion  58.15580 
 Schwarz criterion  58.45423 
   
   
 
3.6 Impulse Response Function  
 
Impulse Respons Function (IRF) adalah 
suatu metoda yang digunakan untuk 
menentukan respon suatu variabel endogen 
terhadap suatu goncangan (shock) tertentu. 
IRF mengukur pengaruh suatu shock pada saat 
tersebut dan pada masa yang akan dating. 
Goncangan (shock) yang terjadi pada suatu 
waktu dapat mempengaruhi nilai variabel lain 
pada waktu yang akan datang, bersifat dinamis 




 Gambar 5 Impulse Response Function 
 
 
3.7 Variance Decomposition 
 
Variance decomposition merupakan suatu 
metoda yang dapat digunakan untuk melihat 
bagaimana perubahan suatu variabel yang 
ditunjukkan oleh perubahan error variance 
dipengaruhi oleh variabel – variabel lainnya 
adalah FEVD. Metoda ini mencirikan suatu 
struktur dinamis dalam model VAR. Dengan 
menggunakan metoda ini dapat dilihat 
kekuatan dan kelemahan masing – masing 
variabel mempengaruhi variabel lainnya. 
Melalui FEVD dapat diketahui  faktor –faktor 
yang mempengaruhi fluktuasi dari variabel 
tertentu. 
 
Gambar 6  Variance Decomposition 
   
4. Kesimpulan 
Model hubungan antara harga ubi kayu 
dengan jumlah produksi ubi kayu 
menggunakan VAR model dapat dilakukan 
pada first difference. Model yang didapatkan. 
DYt =    94444.20 + 0.259217 DYt-1– 
0.020460DXt-1 
DXt = 214347.10 + 1.256982 DYt-1– 
0.186365DXt-1 
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